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"Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pesantren dalam meningkatkan 

literasi keagaman santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah. Kedua, untuk mengetahui 

faktor apa saja yang menghambat pesantren untuk meningkatkan literasi keagamaan bagi 

santri Pondok Pesantren Nurul Ummah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengelola pondok pesantren ustadz atau 

ustadzah. Sementara objek dari penelitian ini adalah Peran Pesantren Dalam Meningkatkan 

Literasi Keagamaan Santri Di Pondok Pesantren Nurul Ummah. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulan yang didapat 

bahwa Peran Madrasah Diniyah dalam meningkatkan literasi keagamaan untuk santri dapat 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan. Salah satu bentuk kegiatan adalah adanya Madrasah 

Diniyah yang Dimana pengelola pondok pesantren mewajibkan seluruh santri mengikuti 

program tersebut. Santri didorong untuk bisa membaca kitab-kitab kuning dan setelah lulus 

madrasah diniyah santri dapat mewadahi literasi keagamaanya. Menariknya, terdapat 

berbagai macam kegiatan lain yang mendorong santri untuk berkreasi sesuai dengan 

kemampuan dan keinginan mereka seperti seperti pidato, sholawatan, sima’an dan 

mujahadah. Kegiatan tersebuat membuat santri bisa lebih senang dalam melakukannya 

dikarenakan kegiatan tersebut asik dan tidak terlalu kaku seperti madrasah diniyah. 

Kegiatan belajar mengajar dilakukan sabtu sampai kamis dari habis sholat subuh (05.00) 

hingga jam 21.30 malam di madrasah diniyah. Para ustadz menggunakan metode-metode 

yang dapat membawa santri lebih bersemangat lagi dan senang dalam belajar. Selanjutnya 

untuk ketersediaan fasiltas yang pondok pesantren berikan sudah memadai dan sudah 

sesuai dengan standar belajar mengajar di madrasah diniyah. Ada beberapa faktor 

penghambat yang dihadapi Pondok Pesantren Nurul Ummah yaitu adanya jam mengajar 

yang tabrakan dengan aktivitas ustadz di luar kegiatan pondok pesantren seperti kegiatan-

kegiatan rutinan ustadz setiap minggunya. Selanjutnya kurangnya pemahaman di bidang 

bahasa santri, karena santri pondok pesantren tidak hanya dari wilayah dalam jawa saja 

melainkan banyak yang dari luar jawa bahkan Thailand. 

Kata Kunci: Santri, Literasi Keagamaan, Pondok Pesantren Nurul Ummah 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the role of Islamic boarding schools in 

enhancing the religious literacy of students at Pondok Pesantren Nurul Ummah. 

Secondly, it seeks to identify the factors that hinder the boarding school from 

improving religious literacy for the students of Pondok Pesantren Nurul Ummah. 

This research uses a qualitative descriptive type of study. The subject of this 

research is the managers of Islamic boarding schools, either male or female 

teachers. Meanwhile, the object of this research is the Role of Islamic Boarding 

Schools in Enhancing the Religious Literacy of Students at Nurul Ummah Islamic 

Boarding School. Data collection techniques using observation, interviews, and 

documentation. The conclusion drawn is that the role of Madrasah Diniyah in 

enhancing religious literacy for students can be realized through various activities. 

One form of activity is the existence of Madrasah Diniyah, where the management 

of the pesantren requires all students to participate in the program. Students are 

encouraged to read the yellow books, and after graduating from the diniyah 

madrasa, they can nurture their religious literacy. Interestingly, there are various 

other activities that encourage students to be creative according to their abilities and 

desires, such as speeches, devotional prayers, recitation, and spiritual struggles. The 

activity makes the students happier to participate in it because it is fun and not as 

rigid as the traditional religious school. Teaching and learning activities take place 

from Saturday to Thursday, starting after the Fajr prayer (05:00) until 21:30 at the 

diniyah school. For the teacher to use methods that can make the students more 

enthusiastic and happy in their learning. Furthermore, the availability of facilities 

at the Islamic boarding school is adequate and meets the teaching and learning 

standards of the diniyah madrasa. There are several inhibiting factors faced by the 

Nurul Ummah Islamic boarding school, such as the clash of teaching hours with the 

activities of the teachers outside the boarding school, like their weekly routine 

events. Additionally, there is a lack of understanding in the field of language among 

the students, as the students at the boarding school come not only from within Java 

but also from outside Java, including many from Thailand. 

Keywords: Santri, Religious Literacy, Nurul Ummah Islamic Boarding School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan zaman yang selalu diikuti dengan perkembangan teknologi, 

pola fikir manusia, ilmu pengetahuan, sosial maupun budaya adalah sebuah 

keniscayaan. Hal ini menjadikan sebuah rintangan yang perlu dihadapi dalam 

menjaga berlakunya nilai-nilai keagamaan khususnya agama Islam.  Tantangan 

untuk tetap berpegang teguh pada ajaran agama di tengah keberagaman keyakinan 

dan budaya juga menjadi hal yang perlu disikapi. Informasi yang mudah diakses 

melalui internet seringkali tidak terfilter dan dapat menimbulkan misinterpretasi 

terhadap ajaran agama akibat teknologi. Sementara modernisasi yang membuat 

perubahan gaya hidup modern dapat menggeser nilai-nilai keagamaan. Sehingga 

dalam hal ini literasi keagamaan perlu dipertahankan, bahkan ditingkatkan dalam 

kehidupan masyarakat masa kini.  

Secara mendasar, literasi dapat dipahami sebagai kemampuan didalam 

memperoleh dan menyampaikan sebuah informasi. UNESCO (2008) 

mendefiniskan bahwa literasi merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

memahami, menafsirkan, membuat, megomunikasikan, dan menghitung, 

menggunakan materi cetak dan tertulis yang terkait dengan berbagai konteks. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa literasi merupakan 

kemampuan menulis dan membaca, kemampuan dalam pengetahuan atau 

keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu, kemampuan individu dalam 

mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hiduhlm. Sementara 
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keagamaan berasal dari kata dasar agama sehingga keagamaan dapat menyatakan 

nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibedakan (Tamrin, 

n.d., 2018). Kemudian literasi keagamaan dapat didefinisikan sebagai serangkaian 

memahami, menafsirkan, mengelola, dan menyampaikan informasi khususnya 

dalam ilmu pengetahuan keagamaan dengan tepat (Crome, 2023).  

Literasi keagamaan sebenarnya merupakan aspek penting dalam membangun 

pemahaman keagamaan yang komprehensif. Rendahnya pemahaman keagamaan 

pada sejauh mana literasi keagamaan diakses, digunakan, dan dijadikan sebagai 

sumber dan aktualisasi agama. Secara kontekstual, literasi agama mengacu pada 

kemampuan umat beragama untuk memenuhi dan menggunakan dasar-dasar agama 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama berkaitan dengan konsep-konsep yang 

muncul seperti simbol, doktrin, praktik keagamaan, karakter, metafora, dan narasi 

keagamaan lainnya. Membangun literasi keagamaan sangat penting karena 

merupakan salah satu strategi dalam membangun pemahaman keagamaan di 

kalangan generasi muda dengan menyebarluaskan literatur popular yang dibangun 

di atas ideologis agama khususnya Islam. 

Pondok pesantren, merupakan lembaga pendidikan non formal tertua yang 

hingga kini selalu melakukan praktik-praktik literasi keagamaan melalui 

pembelajaran kitab-kitab kuning. Beberapa bidang yang dikaji meliputi Al-Qur’an, 

Hadits, Akhlak, Tasawuf, Sejarah, Mantiq, Balaghah, dan masih banyak lagi. 

Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan khas indonesia yang tumbuh dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat serta telah teruji literasi keagamaannya 

hingga sekarang.  
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Santri harus mendalami dan menjalankan budaya literasi di pondok 

pesantrenn agar tradisi yang dilakukan oleh ulama terdahulu mampu untuk 

diteruskan oleh generasi Islam saat ini yaitu santri (Maskur, 2019). Budaya literasi 

pondok pesantren adalah proses pembiasaan membaca dan menulis di lingkungan 

pondok pesantren. Dengan pola kehidupan yang penuh dengan kajian-kajian ilmu 

agama Islam, dapat dipastikan literasi keagamaan pondok pesantren tetap terjaga 

selama tradisi-tradisi tersebut berjalan.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 8 Juli 2024, salah 

satu contoh pondok pesantren yang masih rutin mengkaji kitab-kitab klasik adalah 

Pondok Pesantren Nurul Ummah. Pondok Pesantren Nurul Ummah dididrikan oleh 

KH. Ahmad Marzuqi Romli. Awalnya, beliau diberikan pilihan oleh ayahandanya 

yaitu K.H Asyhari Marzuqi untuk melanjutkan perjuangannya di Giriloyo dengan 

mengasuh pondok pesantren di sana. Namun KH. Asyhari Marzuqi memiliki 

asumsi bahwa pesantren tidak melulu subur di daerah kampung yang tradisional, 

jauh dari akses kota. Tetapi juga perlu mencari tempat-tempat yang strategis untuk 

pengembangan dakwah. Selain itu, KH. Asyhari Marzuqi sebenarnya tidak ingin 

akses pengetahuannya terkekang sehingga untuk mengakses perkembangan 

informasi mutakhir menjadi terhambat. Apalagi, kebiasaanya yang cepat menerima 

informasi terkini membuat beliau berkeinginan tetap pada tempat yang mudah 

mengakses informasi dan ilmu. Maka, KH. Asyhari Marzuqi menghendaki adanya 

pesantren yang tidak jauh dari perkotaan.  

KH. Asyhari Marzuqi berikhtiar dan mencari tanah yang dekat dengan kota. 

Waktu itu terdapat tawaran tanah wakaf di daerah Kotagede, Gedongkuning, 
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Banguntapan, Bantul. KH. Asyhari Marzuqi lantas memerintahkan santrinya, Kiai 

Nur Hadi Abdullah untuk bersama-sama mengurus tanah tersebut hingga 

dibangunlah sebuah pondok pesantren dengan nama Pondok Pesantren Nurul 

Ummah pada tahun 1986. 

Pondok pesantren yang telah berusia setengah abad ini telah mengalami 

perkembangan pesat hingga saat ini. Terdapat lembaga pendidikan formal dari 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah hingga Madrasah Aliyah. Selain itu 

sesuai dengan wawancara dengan salah satu pengurus Pondok Pesantren Nurul 

Ummah pada Minggu, 28 Juli 2024, tercatat santri mendapatkan berbagai 

penghargaan dalam kejuaraan dalam tingkat kabupaten hingga Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Prestasi-prestasi ini meliputi berbagai macam seperti 

Musabaqoh Qiroatul Qur’an maupun Musabaqoh Qiroatul Kutub. 

Berdasarkan pemaparan di atas, eksistensi Pondok Pesantren Nurul Ummah 

menjadi sangat esensial dalam meningkatkan literasi keagamaan santri. Sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penggalian lebih dalam terkait peran Pondok 

Pesantren Nurum Ummah dalam meningkatakan literasi keagamaan santri.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pesantren dalam meningkatkan literasi keagamaan santri 

di Pondok Pesantren Nurul Ummah? 
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2. Faktor apa saja yang menghambat pesantren untuk meningkatkan literasi 

keagamaan santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang peneliti uraikan dari rumusan masalah sebelumnya yaitu:  

1. Untuk mengetahui peran Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam 

meningkatkan literasi keagaman santri. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat Pondok Pesantren 

Nurul Ummah untuk meningkatkan literasi. 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti mengenai peran pesantren dalam meningkatkan literasi 

keagamaan santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah. 

1.5 Manfaat Bagi Instansi  

1. Memberikan gambaran dan evaluasi mengenai peran Pondok Pesantren 

Nurul Ummah dalam meningkatkan literasi keagamaan santri. 

2. Dijadikan tolak ukur mengenai seberapa jauh Pondok Pesantren Nurul 

Ummah dalam meningkatkan literasi santri. 

3. Dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

Pondok Pesantren Nurul Ummah guna meningkatkan literasi keagamaan 

santri. 
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1.6 Manfaat Bagi Universitas  

1. Memberikan informasi mengenai peran pesantren dalam meningkatkan 

literasi keagamaan di Pondok Pesantren Nurul Ummah. 

2. Menjadi referensi dan acuan untuk berbagai penelitian berikutnya dalam 

kaitannya dengan topik ini.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang ilmu pengetahuan secara 

umum dan khusus dalam bidang ilmu pesantren sebagai upaya dalam 

meningkatkan pesantren dalam literasi keagamaan. Serta sebagai referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang sama 

mengenai peran pesantren dalam meningkatkan literasi keagamaan.   

1.7 Sistematika Penelitian  

Sistematika pembahasan bertujuan guna menunjukan pembahasan 

penelitian yang tersetruktur dan sistematis sehingga kerangka terlihat jelas saat 

pengajuan skripsi. Sistematika pembahasan yang bisa diuraikan yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bagian ini terdiri dari latar belakang 

masalam yang berisi mengenai latar belakang masalah yang akan diteliti oleh 

peneliti, rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penyusunan pembahasan, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

penulisan sebagai alat untuk tetap menjadikan penelitian tetap terarah. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada bagian 

kajian Pustaka peneliti akan membahas terkait penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang sejenis dengan permasalahan yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai bahan acuan penelitian. Pada bagian ini peneliti menguraikan tiga 
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penelitian sebelumnya disertai dengan persamaan maupun perbedaan pada 

penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya pada landasan teori memuat berbagai 

teori atau pendapat para ahli yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis untuk mendukung penelitian dan memperkuat pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini berisi metode penelitian 

yang digunakan, waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber 

data, instrument penelitian, Teknik pengumpulan data, validasi data. 

BAB  V1 HASIL DAN PEMBAHASAN.  Pada bab ini peneliti menjelaskan 

gambaran umum pembahasan terkait Peran Pondok Pesantren Nurul Ummah 

Dalam Meningkatkan Literasi Keagamaan Santri. Dalam analisis ini, akan 

diberikan jawaban terhadap pertanyaan yang telah diajukan sebelumnya oleh 

peneliti dalam perumusan masalah. 

BAB V PENUTUP.  Bagaian akhir ini merupakan penutup dari rangkaian 

pembahasan, mencakup rangkuman temuan dari penelitian dan rekomendasi yang 

mencakup evaluasi serta masukan terhadap hasil analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil temuan dan analisis yang peneliti lakukan terhadap 

peran pondok pesantren dalam meningkatkan literasi keagamaan santri di Pondok 

Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran Madrasah Diniyah dalam meningkatkan literasi keagamaan untuk 

santri dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan. Salah satu bentuk 

kegiatan adalah adanya Madrasah Diniyah yang Dimana pengelola pondok 

pesantren mewajibkan seluruh santri mengikuti program tersebut. Santri 

didorong untuk bisa membaca kitab-kitab kuning dan setelah lulus 

madrasah diniyah santri dapat mewadahi literasi keagamaanya. 

Menariknya, terdapat berbagai macam kegiatan lain yang mendorong santri 

untuk berkreasi sesuai dengan kemampuan dan keinginan mereka seperti 

seperti pidato, sholawatan, sima’an dan mujahadah. Kegiatan tersebuat 

membuat santri bisa lebih senang dalam melakukannya dikarenakan 

kegiatan tersebut asik dan tidak terlalu kaku seperti madrasah diniyah.  

2. Adapun beberapa faktor yang kurang sesuai dan kurang berjalan dengan 

lancar adalah adanya tabrakan jam mengajar dengan aktivitas ustadz diluar 

kegiatan pondok pesantren seperti kegiatan-kegiatan rutinan ustadz setiap 

minggunya. Selanjutnya kurangnya pemahaman di bidang bahasa santri, 

karena santri pondok pesantren tidak hanya dari wilayah dalam jawa saja 
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melainkan banyak yang dari luar jawa bahkan Thailand. Santri Sumatra saja 

banyak yang tidak paham bahasa jawa apalagi santri dari Thailand. 

Ditambah lagi dengan bandongan atau makna kitab-kitab yang kebanyakan 

menggunakan bahasa jawa halus atau ngoko. 

5.2 Saran  

Berdasarkan uraian dan pemahaman peneliti terhadap hasil penelitian di 

atas, maka peneliti memberikan saran yaitu: 

1. Seharusnya pihak pengelola pondok pesantren mengkordinasikan atau 

menghubungi ustadz terlebih dahulu terkait jadwal atau perubahan jadwa, 

sehingga ustadz tidak harus mondar-mandir dan terganggu untuk aktivitas 

ustadz yang lainnya.  

2. Memberikan bimbingan ekstra atau kelas khusus untuk santri luar jawa yang 

kurang paham berbahasa jawa, agar santri tersebut tidak merasa tertekan 

dan kewalahan saat melaksanakan kegiatan literasi keagamaan atau bisa 

disebut dengan madrasah diniyah.  

3. Memberikan kelas khusus atau privat kepada santri yang kurang paham atau 

masih sangat awam dengan tulisan-tulisan arab dan bandongan. 

4. Mengadakan kelas khusus untuk santri yang kurang paham mengenai ilmu 

alat seperti nahwu, shorof dan lain sebagainya.   
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